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ABSTRAK

PENGARUH SOSIALISASI PERPAJAKAN, MONEY ETHICS DAN WOMEN IN
CONTROL TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK PEMILIK UMKM DI KOTA
JAKARTA BARAT.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan, money ethics, dan
women in control terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik UMKM di Kota Jakarta Barat.
Metode nonprobability sampling dan purposive sampling digunakan untuk pengambilan
sampel, dengan jumlah sampel sebanyak 100 dari kriteria yang harus dipenuhi dalam
penentuan sampel. Teknik pengolahan data menggunakan analisis regresi linear berganda,
kemudian diolah dengan program Microsoft Excel 2013 dan SPSS 24. Hasil penelitian
menunjukan bahwa secara parsial sosialisasi perpajakan, money ethics, dan women in control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dan secara simultan
sosialisasi perpajakan, money ethics, dan women in control berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Implikasi dari penelitian ini adalah meningkatkan
dan menambah ilmu pengetahuan tentang pajak, mendorong kesadaran para pemilik usaha
agar dapat menjalankan kewajiban perpajakan, dan untuk menghindari denda pajak atau
penggelapan pajak.

Kata Kunci: Kepatuhan Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Money Ethics, dan Women in Control.

Abstract: This study aims to determine the effect of tax socialization, money ethics and
women in control on tax compliance of MSME owners in the city of West Jakarta.
Nonprobability sampling and purposive sampling method were used for sampling, with a
total 100 samples obtained with some term and conditions while sampling. The data
processing technique uses multiple regression analysis, then processed with Microsoft Excel
2013 and SPSS 24 program. The result of this study indicate that tax socialization, money
ethics and women in control have significant positive effects on tax compliance partially, and
have significant positive effects simultaneously. The implication of this research is to
increase and adding some taxation knowledge, encourage the MSME owners to come to
realization that they have to follow the taxation regulation so they can avoide the fine or tax
evasion in advance.

Keywords: Tax Compliance, Tax Socialization, Money Ethics, and Women In Control.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Latar belakang adalah sebuah dasar atau titik tolak untuk memberikan
pemahaman kepada pembaca atau pendengar mengenai sesuatu Yyang ingin
disampaikan. Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang
terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak
mendapatkan prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya
adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan tugas
negara yang menyelenggarakan pemerintah (Waluyo, 2014). Perpajakan telah
digunakan sebagai instrumen kebijakan utama untuk mentransfer sumber daya ke
sektor publik.

Kepatuhan pajak merupakan masalah penting bagi negara-negara di seluruh
dunia ketika pemerintan mencari pendapatan memenuhi kebutuhan publik (Galib et
al., 2018). Kepatuhan pajak sangat penting untuk memajukan pajak Indonesia karena
kepatuhan pajak menentukan pendapatan negara. Jika International Jurnal of
Economics, Business and Accounting Research (IJEBAR) halaman 14 Wajib Pajak
tidak memenuhi ketentuan yang ada dalam undang-undang perpajakan, dampaknya
sangat besar bagi perekonomian Indonesia. Cuccia (1994) mendefinisikan kepatuhan
pajak sebagai pengajuan semua pengembalian pajak yang diperlukan secara tepat
waktu, dan melaporkan kewajiban pajak secara akurat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku pada saat pengembalian pajak dilakukan.
Richardson (2005) dan Gillian dan Richardson (2005) mengungkapkan bahwa
ketakutan akan sanksi pajak yang mutlak membuat wajib pajak untuk mematuhi
undang-undang perpajakan. Penelitian ini juga didukung olenh Marandu et al (2015),
para pembuat kebijakan perpajakan disarankan untuk berhenti menggunakan metode
paksaan konvensional (faktor kontrol subjektif) yang biasanya digunakan untuk
memaksa kepatuhan pajak; sebagai gantinya mereka harus mengambil pendekatan
yang seimbang untuk penegakan pajak yang juga akan mendorong kepatuhan secara

sukarela melalui perubahan sikap dan norma.
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Faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak sangatlah beragam
dan terdiri dari dimensi yang berbeda. Dimensi sosial merupakan salah satu dimensi
yang memengaruhi faktor kepatuhan wajib pajak. Hubungan sosial manusia dengan
sesama dalam bentuk sosialisasi menjadi kegiatan yang penting dalam segala aspek
untuk mencerdaskan masyarakat luas. Dalam sistem perpajakan, sosialisasi
dibutuhkan oleh berbagai pihak untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat
luas mengenai pajak. Sosialisasi dibagi menjadi 2 bentuk, yaitu sosialisasi langsung
dan tidak langsung. Melalui sosialisasi perpajakan yang merupakan variabel dependen
pertama (x1) dari penelitian penulis, pengetahuan dan pemahaman wajib pajak akan
meningkat yang kemudian mengarah pada kepatuhan wajib pajak yang lebih baik.
Tanpa adanya sosialisasi yang efektif terhadap wajib pajak, maka wajib pajak akan
mengalami beberapa kesulitan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Menurut Sudrajat (2015:194) sosialisasi perpajakan berarti suatu upaya yang
dilakukan untuk memberikan informasi mengenai perpajakan yang bertujuan agar
seseorang ataupun kelompok paham tentang perpajakan sehingga kepatuhan wajib
pajak akan meningkat. Pentingnya memberikan sosialisasi perpajakan adalah untuk
meminimalkan risiko wajib pajak yang tidak membayar pajak. Dalam mencapai
tujuan kepatuhan pajak, kegiatan sosialisasi perpajakan diperuntukkan bagi Calon
Wajib Pajak, Wajib Pajak Baru, dan Wajib Pajak Terdaftar. Sosialisasi perpajakan
yang terstruktur akan membantu Wajib Pajak dalam memahami undang-undang
perpajakan (Andreas dan Savitri, 2015). Penelitian tentang sosialisasi pajak didukung
oleh Vousinas (2017), dan sosialisasi pajak memperkuat pengaruh pemahaman
peraturan perpajakan terhadap kepatuhan pajak; hal ini dianalisis berdasarkan pelaku
industri yang mendapatkan materi yang tepat mengenai sosialisasi yang diadakan oleh
kantor pembayaran pajak kecil. Namun, berbeda dengan penelitian Andreas dan
Savitri (2015) yang menyatakan bahwa pengaruh kesadaran kepatuhan wajib pajak
melalui sosialisasi pajak tidak dapat diterima.

Faktor berikutnya yang merupakan salah satu dimensi yang memengaruhi
kepatuhan wajib pajak adalah faktor dimensi psikologikal. Dimensi psikologikal yang
dimaksudkan adalah hal dimana Wajib Pajak dapat melakukan tindakan penghindaran
pajak (tax avoidance) karena dipengaruhi oleh impuls psikologis seperti kecintaan
mereka terhadap uang (Money Ethics) yang merupakan variabel dependen kedua (x2)
dari penelitian penulis. Berdasarkan manajemen di tingkat individu, uang merupakan

hal yang sangat penting bagi seorang individu baik dalam hal sikap individu yang
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positif maupun negatif yang dapat dilihat melalui variabel kepribadian, biologi, dan
sikap (Mangoting, 2018). Tang et al (2002) menyatakan bahwa money ethics
memiliki pengaruh yang signifikan dan pengaruh langsung terhadap perilaku tidak
etis. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat money ethics tinggi
akan menempatkan posisi uang sebagai hal yang sangat penting yang akan
mengakibatkan kurangnya etika dan sikap sensitif dibandingkan dengan individu yang
memiliki tingkat money ethics rendah.

Dengan memiliki banyak uang, maka seseorang akan memiliki kebutuhan dan
tingkat kepuasan yang lebih tinggi dalam menikmati standar hidup yang lebih baik
dibandingkan dengan orang pada umumnya. Oleh karena itu, mereka berusaha
menghasilkan lebih banyak uang untuk mempertahankan gaya hidup mereka. Tingkat
money ethics yang tinggi memotivasi individu untuk melakukan perilaku yang tidak
etis, salah satunya adalah penggelapan pajak (tax evasion). Karena pentingnya uang
dan interpretasi yang berbeda. Tingkat money ethics yang tinggi akan menempatkan
seorang individu pada kepentingan yang besar dalam uang dan berpikir bahwa uang
adalah segalanya dalam hidup. Kesehatan mental seorang profesional dengan tingkat
money ethics yang rendah memiliki kepuasan kerja yang rendah dan sebaliknya.
Tingkat money ethics yang tinggi erat kaitannya dengan keserakahan. Karyawan
dengan tingkat money ethics yang tinggi cenderung kurang puas dengan pekerjaan
mereka dibanding dengan rekan-rekan mereka dan mengekspresikan hubungan langsung
antara tingkat money ethics tinggi dan perilaku tidak etis antara karyawan.

Selain faktor dimensi sosial dan psikologikal yang telah penulis jelaskan di
atas, variabel women in control yang merupakan x3 dari penelitian skripsi ini juga
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.
Amponsah dan Adu (2017) dan D'Attoma et al. (2017), juga fokus pada kepatuhan
pajak dengan menyelidiki peran demografi karakteristik, terutama jenis kelamin,
dalam menjelaskan kepatuhan. Mereka menemukan bahwa wanita lebih mematuhi
peraturan perpajakan dan lebih cenderung menghindari manajemen pajak daripada
laki-laki. Namun, Kichcher dan Maiejovsky (2001) menunjukkan bahwa laki-laki
lebih taat pajak daripada wanita. Selanjutnya, Kastlunger et al. (2010) berpendapat
bahwa gender itu sendiri tidak cukup dalam menjelaskan kepatuhan pajak. Meskipun
penelitian sebelumnya umumnya menunjukkan hubungan antara kepatuhan pajak dan

gender, mereka sebagian besar fokus pada masalah pajak penghasilan pribadi dan



bukan pajak penghasilan badan. Dengan demikian, studi tentang kepatuhan pajak
dalam pengaturan pendapatan perusahaan adalah menarik karena setidaknya dua
alasan berikut. Pertama, proses pengambilan keputusan perusahaan adalah dapat
dibilang lebih kompleks daripada keputusan pajak penghasilan individu karena
melibatkan lebih banyak pihak terkait. Kedua, tidak jarang pajak penghasilan badan
mendominasi struktur penerimaan pajak negara berkembang yang menyebabkan pajak
penghasilan badan memegang peranan penting, peranan yang sangat strategis dalam
pembiayaan pembangunan negara-negara berkembang tersebut.

Kepatuhan pajak penghasilan badan erat kaitannya dengan keberadaan
manajemen puncak yang memiliki kewenangan dalam pengambilan keputusan terkait
perpajakan. Dengan demikian, penelitian ini menganalisis hubungan antara kepatuhan
pajak perusahaan dengan gender manajer puncak. Beberapa studi sebelumnya telah
menemukan hubungan antara gender manajer puncak dan kinerja perusahaan di luar
domain perpajakan. Karakteristik demografis seperti jenis kelamin manajer puncak
mempengaruhi kualitas pengungkapan laporan keuangan. Baru-baru ini, Ginesti et al
(2018) juga memberikan bukti empiris tentang pengaruh gender manajer puncak pada
kesiapan perusahaan untuk menyiapkan laporan tahunan mereka. Amer et al (2017)
dan Moreno-Gomez et al (2018) bahkan menyarankan bahwa manajer puncak wanita
lebih efektif dalam menegakkan tata kelola dan meningkatkan kinerja perusahaan.

Wanita lebih menghindari risiko daripada pria yang menyebabkan wanita
lebih patuh pajak (Fisher dan Yao, 2017) Berdasarkan argumen pada kepatuhan
hukum dan preferensi risiko, wanita lebih bersedia membantu negara mereka
meningkatkan kesejahteraan warganya dibanding laki-laki (Inglehart dan Noris,
2003), ada kemungkinan bahwa manajer puncak wanita lebih patuh terhadap
pelaporan dan membayar pajak penghasilan perusahaan mereka daripada rekan-rekan
pria mereka. Menurut Faccio et al. (2016), perusahaan yang dijalankan oleh CEO
wanita cenderung terlibat dalam pengambilan risiko yang lebih sedikit.

Mereka meminjam lebih sedikit, memiliki pendapatan yang kurang stabil dan
memiliki kemungkinan bertahan hidup yang lebih besar. Palvia et al. (2015) melihat bank
komersial di AS dan menemukan bahwa bank dengan CEO wanita cenderung untuk
memegang tingkat modal yang lebih aman daripada yang dijalankan oleh rekan-
rekan pria mereka. Namun, mereka tidak menemukan bukti bahwa bank yang dijalankan
oleh satu jenis kelamin cenderung bertahan lebih baik daripada yang dijalankan

oleh jenis kelamin lainnya. Adams dan Ragunathan (2017) melihat panel
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bank AS dan menemukan bahwa memiliki lebih banyak direktur wanita tidak
dikaitkan dengan aktivitas pengambilan risiko yang lebih sedikit. Hoang et al. (2019)
menemukan bahwa perusahaan yang dikelola perempuan memiliki jumlah dan tarif
pembayaran pajak yang lebih tinggi pada studi yang berfokus di Vietnam.

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan analisis tentang “Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan, Money Ethics dan Women in Control terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Pemilik UMKM di Kota Jakarta Barat.” Objek pajak dari penelitian ini
adalah Wajib Pajak Orang Pribadi dan Wajib Pajak Badan para pemilik usaha UMKM
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang dikenai beban pajak UMKM/PPh Final No.
46 tahun 2013 yang ada di Kota Jakarta Barat.

Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah merupakan langkah awal yang penting dalam proses
penelitian. Ketika peneliti menangkap fenomena yang berpotensi untuk diteliti,
langkah selanjutnya yang mendesak adalah mengidentifikasi masalah dari fenomena
yang diamati tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi berbagai

masalah sebagai berikut:

1) Menurut Wahono (2017) dan Aldeya (2015) sosialisasi tentang pajak tidak
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan menurut
Tawas, et al. (2016) sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

2) Menurut Chen dan Tang (2006) hubungan antara money ethics dengan
wajib pajak dapat menyebabkan perilaku tidak etis, sedangkan Tang dan
Chiu (2003) menemukan bahwa hubungan money ethics dengan perilaku
tidak etis adalah hubungan langsung. Dengan tidak adanya penelitian
sebelumnya, peneliti ingin mengetahui pengaruh money ethics terhadap
kepatuhan pajak.

3) Menurut Faccio et al (2016) memiliki CEO wanita dalam sebuah
perusahaan cenderung menjadi risk-averse, sedangkan Adams dan
Ragunathan (2017) menemukan bahwa panel bank US yang memiliki
CEO wanita tidak dikaitkan dengan aktivitas pengambilan risiko yang
lebih sedikit.



3. Ruang Lingkup Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas mengenai topik kepatuhan pajak
dengan 3 variabel dependen berupa sosialisasi perpajakan, money ethics dan women in
control, maka diperlukan pembatasan atau ruang lingkup masalah guna penelitian ini
dapat berlangsung lebih terfokus dan terselesaikan secara tuntas. Penelitian ini hanya
berfokuskan pada sosialisasi perpajakan, money ethics dan women in control sebagai
variabel dependen, serta kepatuhan pajak pemilik usaha UMKM sebagai variabel
independen. Penelitian ini dilakukan di UMKM kota Jakarta Barat selama tahun 2021.

4. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah adalah sebuah pertanyaan yang berkaitan dengan pembahasan
atau solusi masalah atau titik sentral dalam sebuah makalah atau laporan. Rumusan
Masalah merupakan sesuatu yang sangat penting dikarenakan terlibat langsung dengan
masalah yang akan dibahas dalam sebuah penelitian. Untuk merumuskan sebuah
rumusan masalah perlu mempelajari arti dari 5W 1H. 5W 1H adalah bentuk
pertanyaan berupa apakah, siapa, mengapa, dimana, dan bagaimana. Tetapi yang sering
banyak digunakan adalah apakah dan bagaimana. Perincian masalah pokok yang
dapat disimpulkan oleh peneliti dengan mengacu pada latar belakang, identifikasi
masalah serta ruang lingkup masalah yang telah diuraikan sebelumnya adalah sebagai
berikut:
1) Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak pemilik UMKM di Kota Jakarta Barat?
2) Apakah money ethics memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak pemilik UMKM di Kota Jakarta Barat?
3) Apakah women in control berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak pemilik UMKM di Kota Jakarta Barat?

B. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan
Tujuan Penelitian memiliki arti suatu indikasi ke arah mana penelitian itu
dilakukan atau data-data serta informasi apa yang akan dicapai dalam penelitian itu
sendiri yang dirumuskan dalam bentuk pernyataan konkret, dapat diamati dan diukur

dan bukan kalimat tanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti



empiris dan mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan, money ethics dan women in

control terhadap kepatuhan pajak pemilik usaha UMKM di Kota Jakarta Barat.

Manfaat

Manfaat penelitian merupakan kegunaan hasil penelitian bagi kepentingan
pengembangan program maupun ilmu pengetahuan yang diuraikan secara rinci dari
segi ilmu, informasi guna mengetahui kontribusi penelitian bagi ilmu pengetahuan.
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan penulis dapat memberikan pengalaman
serta wawasan kepada pembaca tentang pengaruh sosialisasi perpajakan, money ethics
dan women in control terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini juga dilakukan dengan
harapan dapat membantu pemerintah dalam pertimbangan mengambil kebijakan yang

tepat dan juga sebagai acuan bagi penelitian yang akan datang.
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